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BAB V 

PENUTUP 

  

5.1. Kesimpulan 

Ekstrak etanol daun Ketepeng cina (Cassia alata Linn) memiliki efek 

antelmintik terhadap cacing gelang Ascaris lumbricoides  

 

 5.2. Saran    

1. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai pengaruh ekstrak daun 

ketepeng cina (Cassia alata Linn) terhadap waktu kematian cacing Ascaris 

lumbricoides secara in vivo.  

2. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai isolasi senyawa yang 

berperan sebagai antelmintik pada daun ketepeng cina (Cassia alata Linn). 

3. Perlu dilakukan penelitian tentang Uji kadar senyawa aktif antelmintik pada 

ekstrak etanol daun ketepeng cina (Cassia alata Linn). 
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